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Abstrak

Perkembangan dunia teknologi informasi saat ini semakin cepat memasuki berbagai bidang, sehingga kini
semakin banyak perusahaan yang berusaha meningkatkan usahanya terutama dalam bidang bisnis yang sangat

berkaitan erat dengan teknologi informasi itu sendiri

Salah satu pemanfaatan teknologi informatika di dalam dunia bisnis salah satunya adalah perangkat lunak yang
membantu menyelesaikan administrasi perusahaan. Salah satunya adalah perangkat lunak absesnsi karyawan.
Perangkat lunak absensi karyawan bertujuan untuk membantu proses pencatatan absen karyawan mulai dari
absen masuk, keluar izin, cuti, lembur sampai dengan pelaporannya.

Kata kunci Perangkat Lunak, Absensi Karyawan

1. Pendahuluan

Perkembangan dunia teknologi informasi saat ini
semakin cepat memasuki berbagai bidang, sehingga
kini semakin banyak perusahaan yang berusaha
meningkatkan usahanya terutama dalam bidang
bisnis yang sangat berkaitan erat dengan teknologi
informasi itu sendiri.
Salah satu perkembangan teknologi informasi yang
penting adalah semakin dibutuhkan penggunaan alat
pengolah data yang berfungsi untuk menghasilkan
informasi yang dibutuhkan.
Dengan adanya komputer sebagai alat pengolah
data, maka semua bidang dalam suatu perusahaan
atau instansi dapat di komputerisasikan dan dapat
meringankan beban manusia dalam menangani
berbagai masalah dan kelemahan yang di timbulkan
dengan mengandalkan tenaga manusia.

Adapun Permasalahan yang ditemukan pada

Perangkat Lunak Absensi Karyawan PT lhsan Solusi

Informatika (1SI)Bandung, antara lain adalah :

1. Data absensi karyawan belum tercatat dengan
baik, karena tidak ada fasilitas pencatatan
absensi karyawan yang baik.

2. Waktu yang diperlukan lama dalam mencari
absensi karyawan, karena penyimpanan data
absensi tidak tersusun secara teratur.

3. Pembuatan laporan absensi yang lama
dikarenakan kesulitan untuk merekap data
absensi.

Berdasarkan permasalahan yang ada diatas maka

perlu membatasi ruang lingkup dari permasalahan

tersebut. Adapun permasalahan yang akan dibahas
meliputi :

1. Proses pencatatan absensi karyawan mulai dari
absensi masuk, keluar, karyawan tidak masuk
dan laporan absensi karyawan.

2. Pencatatan absensi khusus (ijin keluar).
3. Pencatatan lembur dan Pencatatan cuti.

Adapun tujuan dari perangkat lunak adalah sebagai

berikut :

1. Memperbaiki proses pencatatan absensi
karyawan dengan adanya fasilitas pencatatan
absensi karyawan.

2. Mempercepat proses  pencarian  absensi
karyawan yang lebih cepat dan tepat, karena
adanya tempat penyimpanan data absensi
karyawan yang teratur.

3. Mempercepat proses pembuatan laporan absensi
karyawan.

2. Landasan Teori

Perangkat lunak adalah sebuah sistem yang akan
menghubungkan sebuah mesin elektronik/ hardware
dengan pengguna dan akan menjadi jembatan
interaksi pengguna dengan komputer.

Untuk menjalankan perangkat lunak absensi
karyawan ini diperlukan sebuah bahasa pemograman
yanitu visual basic 6.0 dan menggunakan database
SQL server 2005 sebagai basis pengolahan data, dan
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Crystal report 8.5 untuk membuat dan mencetak
laporan hasil pengolahan data basensi karyawan.

3. Hasil Penelitian

3.1 Skema Aplikasi

Gambaran umum skema aplikasi system absesnsi
karyawan (gambar 1) member ilustrasi hubungan

antara perangkat lunak server dan pengguna.

Kepala Bagian Gudang

Client Absensi

Client Administrasi

Absensi dan di tempatkan di

bagian gudang Bagian Gudang

Gambar 1 Skema Aplikasi Sistem Absesnsi

3.2 Aliran Proses

Untuk membangun perangkat lunak system absensi
Informatika
Bandung, perlu ditetapkan sebuah aliran data dan

karyawan pada PT. lhsan Solusi

informasi yang diperlukan.

Pada pelaksanaan kegiatan operasional absesnsi
karyawan aliran prosesnya dijelaskan pada gambar
2. Pada diagram aliran data akan teriluhat hubungan
antara entitas yang salaing terkait, sebagai berikut :

SITM yang telah disetujui

FIK yang telah disetujui 12 Khusss: 1

FIK yang tefah disetujui

1zin TidakMasuk: 2

« Sebagai Pusat data dari seluruh komputer,
pengatur Client. dan ditempatkan di Ruang

»  Tempal untuk mencetak Laporan dan
ditempatkan di Bagian Administrasi

Gambar 2 Sistem Absensi Karyawan

Karyawan yang akan meakukan absensi,
baik absen masuk maupun pulang, akan
memasukan  NIK  kedalam  aplikasi.
Selanjutnya system secara otomatis akan
melakukan pencatatan absensi. Namun jika
NIK yang dimasuk tidak benar, maka
system akan member peringatan error.
Untuk lembur, cuti, izin dan sakit,
karyawan akan mengisi form terlebih
dahulu. Kemudian form yang telah diisi dan
disetujui oleh atasan akan diserahkan
kepada bagian kepegawaian.

Selanjutnya bagian kepegawaian akan
mencatat datayang diserahkan karyawan
sesuai dengan kepentingannya masing-
masing, dan akan mengubah data absensi di
dalam aplikasi.

Setiap hari jumat, petugas absensi akan
melakukan rekapitulasi absensi karyawan
sebagai bahan laporan ke[ada jajaran
manajemen.

3.3 Perancangan Data

Conceptual Data Model adalah model network yang
menggambarkan rancangan data store sistem pada
abstraksi tingkat tinggi

Conceptual Data Model
Wodel: ConceptualDataModel_L
Padkage

Diagram: Diagram_1

Author Aref Maret_Date: 03/08/2011

Verson
Lembur
NK <pi> Chamcters (9 M
Tanggal <pi> Dae M
Statuslembur Variable characters (15)
Ket_Atasan Variable characters (50)
Ket_Karyawan Vanable characters (50) sbala)
Jam Mulai Lembur Time Mempual | [ig jabatan  <pi> Characters(1) <>
Jam Akhir Lembur Time Nama jabatan Variable characters (50)
Toal Jam Lembur  Time dentfier1 <pi>
dentifer 1 <pi>
Melakukan . Karyawan
Melalukan MK o> Chameers®) M
Nama Vanable characters (50)
Alamat Vanable characters (50)
Jenis Kelamin Variable characters (10)
Tempat Variable characters (20)
Absnsi ‘Tanggal_lahir Date
MK <pi> Chamcters (9 <M> | | Pendidkan_Temktir  Vanable charadters (3)
Tanggal <pi> Date <M> | | Agama Variable characters (10) Diberitan
Jam Masuk Time No_telpon Characers (1 |
Jam Pulang Time Status Variable characters (15)
Total Jam Keda  Time 1d Jabatan Characters 1) <
Status absen Variable characters (10) Photo Varable characters (250)
Identifier_1 <pi> Jumlah_cuti Integer
dentiier_1 <pi>
12in Tidak Masuk Hak Alses
Welakulan
MK i> Cheraders(9) <M> NK <pi> Chamcters(o) <M>
nggal <> Date M Password  Varable charadters (15)
Keterangan Tidak Masuk  Text (20) Melalan Level Variable charadters (20)
Identifier_ 1 <pi> Melafutan Identifier_1 <pi>
1zin Khusus cuti
NK <pi> Characters 9 > 1 cuii <pi> Characters (13 >
Tanggal <pi> Dale M2 NIK Characters 9) <M>
Jam_mulai Date & Time Tanggal_awal_cuti  Date&Time
Ket_mulai Variable characters (20) Tanggal_akhi_cuti  Date & Time
Jam_kembali Date & Time Keterangan_cuti Variable characters (50)
Ket_kembali Variable characters (20) dentifer 1 <pb>
Total_jam_izin Integer =
dentifier 1 <pi>

Gambar 3 CDM Absensi Karyawan
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3.4 Perancangan Antar Muka
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Gambar 4 Form Login

solusi

Gambar 8 Form Absensi Karyawan
4. Implementasi

Rencana implementasi merupakan tahap awal dari
penerapan system dan tujuan dari kegiatan
implementasi agar system yang dibuat berjalan
sesuai dengan yang diharapkan.

Tanggal

Jam Mulai

Mau Ke kantor Pos

i Langkah-langkah implementasi system adalah

sebagai berikut :

1. Pembuatan perangkat lunak
Pada tahapan ini adalah tahap pembuatan
perangkat lunak.

2. Uji coba dan perbaikan perangkat lunak
Uji coba perangkat lunak yang sesuai dengan
daftar pengujian yang telah di buat. jika
terdapat kekurangan atau kesalahan dalam uji
coba maka akan dilakukan perbaikan perangkat
lunak.

3. Pembuatan buku penggunaan (manual book)
Setelah perangkat lunak di perbaiki, tahapan
selanjutnya adalah pembuatan buku penggunaan
(manual book).

4. Pelatihan operator
Pada tahapan ini petugas / operator dan manager
akan dilatih yang disertai dengan buku petunjuk
mengenai sistem dan perangkat lunak yang telah
dirancang.

5. Impelementasi dan evaluasi sistem baru
Pada bagian ini dilakukan proses implementasi
dan evaluasi sistem baru dengan bagian-bagian

Per Karyawan [ Semua Karyawan Per Tahun

= ang terlibat dengan sistem yang dibangun agar

Ppsotoscor [ Y € ; !

N sistem yang dirancang tidak ada masalah lagi,

blave s Bt jika masih ada maka dilakukan perbaikan
Tanggal Mulai Tanggal Akhir SIStem kemball

|01/07/2011 =] sb [31/07/2011 |
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Jadwal Kegiatan

Jadwal kegiatan yang dilakukan akan tergambar
dengan menggunakan Critical Parth Method (CMP)
dimana pada CMP akan tergambarkan waktu yang
telah dijadwalkan dan lintasan waktu yang akan
digunakan oleh Kkegiatan tersebut selain itu CMP
digambarkan juga linatsan yang bisa digunakan.

4.1 Lingkup dan Batasan Implementasi

Dalam mengimplementasikan perangkat lunak

Absensi karyawan meliputi :

- Transaksi di perangkat lunak absensi karyawan
ini menangani pencatatan absensi masuk,
absensi pulang, izin tidak masuk, izin khusus
(izin keluar), cuti dan lembur

- Pencatatan cuti hanya pencatatan cuti biasa
atau cuti tidak masuk kerja. Kebijakan dari
perusahaan setiap karyawan di berikan jatah
cuti sebanyak 12 kali dalam setahun.

- Tidak ada batas keterlambatan masuk Kkerja,
karena tidak ada standar jam masuk kerja di
perusahaan.

- Karyawan boleh masuk kerja jam berapa saja,
asalkan total jam Kkerja terpenuhi selama 8 jam.
Jika ada kelebihan total jam kerja dan
karyawan tidak kerja sebagai lembur maka
akan ada bonus gaji dan sebaliknya jika total
jam kerja kurang dari jam kerja standar maka
akan ada pengurangan dari gaji.

4.2 Kebutuhan Sumber Daya

Berisi penjelasan tentang rencana kebutuhan sumber
daya yang akan digunakan untuk melakukan
pengkodean, pengujian, dan implementasi sistem
diperusahaan. Adapun kebutuhan sumber daya untuk
pengembang adalah :

1. Seperangkat komputer minimum processor
Pentium 4 1.8 GHz

2. Microsoft visual Basic 6.0

3. SQL server 2005

4. Crystal Report 8.5

5. Kesimpulan

Dari hasil analisa dan pengujian yang telah
dilakukan didapat kesimpulan sebagai berikut :

1. Data absensi karyawan tercata dengan baik
dan tersusun rapi .

2. Dapat mempercepat proses pencarian data
absesnsi karyawan.

3. Mempermudah dalam pembuatan laporan
absesnsi  karyawan karena ada fasilitas
untuk merekap data absensi secara
otomatis.
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